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ABSTRAK

Uji kuat tekan merupakan salah satu sifat teknis atau uji kuat tekan yang umum digunakan dalam mekanika batuan
untuk mengetahui titik runtuh atau sifat elastisitas batuan terhadap pemberian tekanan maksimum. Titik runtuh
batuan merupakan tolak ukur dari kekuatan batuan itu sendiri ketika batuan tersebut sudah tidak mampu
mepertahankan sifat elastistasnya. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui seberapa lama batuan itu
mempertahankan kekuatan atau sifat elastisitasnya ketika diberikan tekanan, serta untuk mengetahui perbedaan
antara kekuatan batuan kompak dengan batuan yang memiiki rekahan ketika diberika tekanan. Batuan yang
memiliki rekahan akan lebih mudah atau cepat pecah ketika diberikan tekanan dibandingkan dengan batuan yang
kompak. Analisa ini dilakukan dengan cara membandingkan kekuatan batuan masing — masing sampel baik yang
memiliki rekahan maupun batuan kompak. Untuk mengetahui perbedaan tersebut maka dilakukan pengujian
laboratorium. Hasil pengujian menunjukkan nilai (uji kuat tekan 57.76 MPa), (Modulus elastisitas 5250.000 MPa),
(Nisbah poisson 0.05) dan nilai rata-rata dari uji sifat mekanik batuan (aksial 0.91), (lateral-0.279), dan (volumetrik
0.252). Berdasarkan hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa batuan yang memiliki rekahan akan lebih mudah
pecah ketika diberikan tekanan, dibandingkan dengan batuan kompak yang memiliki waktu yang lama dalam
pengujian uji kuat tekan uniaksial.

Kata kunci: batu andesit, kuat tekan uniaksial, rekahan

ABSTRACT

Compressive strength test is one of the technical properties or compressive strength test that is commonly used in
pearl mechanics to determine the collapse point or the elasticity of the rock against maximum pressure. The point of
collapse of the stone is a measure of the strength of the stone itself. The compilation of the stone has been unable to
maintain its elasticity. The purpose of this test is to study the length of time which maintains the strength or
elasticity properties of the compilation at the supported pressure, also to understand the difference between the
compact strength and those that have a compilation fracture under pressure. Rocks that have fractures will more
easily or quickly break computed compared to compiled rocks. The analysis was carried out by combining the
strength of each stone - each sample which had a fracture or compact stone. To find out these differences,
laboratory testing is carried out. The test results show the value (compressive strength test 57.76 MPa), (elastic
modulus 5250.000MPa), (poisson ratio 0.05) and the average value of the mechanical properties test (axial 0.91),
(lateral-0.279), and (volumetric 0.252). Based on the results of the above test which shows the fracture will be more
easily broken compilation is given, compared to the compilation that has a long time in the uniaxial press try.

Keywords: Andesite, Uniaxial Compressive Strength, Fracture

PENDAHULUAN menunjul_<kan teke}nan fluida terhadap _terhadap

waktu, dimana dari kurva tersebut akan didapatkan
Rekahan merupakan salah satu hal yang paling nilai kuat tekan uniaksial atau nilai tekan maksimum.
berpengaruh dengan kekuatan batuan. Batuan akan Pada industri pertambangan kekuatan batuan juga
mudah kehilangan sifat elastisitasnya apabila batuan sangat mempengaruhi atau sangat penting dalam
yang memiliki rekahan tersebut diberikan tekanan melakukan rekayasa batuan. Terutama pada tambang
yang maksimum. Tetapi berbeda dengan batuan yang bawah tanah membutuhkan rekayasa batuan.

kompak atau segar yang apabila diberikan tekanan
batuan tersebut tidak akan mudah kehilangan sifat
elastisnya karena sifatnya yang solid. Hasil dari
pengujian reakahan batuan ini berupa kurva yang

Mekanika batuan merupakan ilmu yang mempelajari
tentang batuan serta aspek lainya yang terkandung di
dalamnya. Oleh karena itu perlu untuk mengetauhi
kekerasan setiap batuan, sehingga dalam rancangan
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penggalian, stabilitas lereng batuan, serta rancangan
terowongan bisa berjalan dengan efisiensi. Rekahan
sangat mempengaruhi kekuatan batuan karena ketika
diberikan tekanan batuan tersebut akan lebih mudah
retak atau pecah. Dalam hal ini pengujian dilakukan
dengan memberikan kekuatan yang tetap atau
konstan.

Uji Kuat Tekan uniaksial merupakan penekanan
uniaksial yang dilakukan terhadap contoh batuan
yang sudah diperkecil berbentuk balok merupakan uji
sifat mekanik yang paling umum digunakan.Uji kuat
tekan uniaksial dilakukan untuk menentukan kuat
tekan batuan (os ), Modulus Young (E), Nisbah
Poison (v), dan kurva tegangan — regangan. Contoh
batuan berbentuk balok ditekan atau dibebani sampai
runtuh. Perbandingan antara tinggi dan ukuran yang
digunakan dalam pengujian ini adalah dengan
persamaan L = 2D dengan luas permukaan
pembebanan yang datar halus dan pararel tegak lurus
terhadap sumbu aksis contoh batuan.

KAJIAN PUSTAKA

Rekahan atau patahan merupakan pemisahan setiap

lokal atau pergeseran bidang dalam formasi geologi,

seperti kekar atau sesar yang membagi batu itu

menjadi dua atau lebih potongan. Patahan biasanya

disebabkan oleh tekanan yang melebihi kekuatan

dalam dari hasil pengujian akan didapatkan beberapa

data. uji kuat tekan uniaksial menghasilkan tujuh tipe

pecah, yaitu:

Kataklasis

Belahan arah aksial (axial splitting)

Hancuran kerucut (cone runtuh)

Hancuran geser (homogeneous shear)

Hancuran geser dari sudut ke sudut

(homogeneous shear corner to corner)

6. Kombinasi  belahan  aksial dan  geser
(combination axial dan local shear)

7. Serpihan mengulit bawang dan menekuk.

agrwnE

Dalam uji kuat tekan uniaksial mempunyai beberapa
tipe pecahan sebagai berikut :
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Gambar 1: Tipe pecahan batuan

Adapun beberapa bagian dari uji kuat tekan uniaksial
adalah sebagai berikut:

Aksial eA =AL/L

Lateral eL =AD/D

Volumetrik &V =¢A +2¢L

Dimana:

= Regangan
= Panjang
= Diameter
=Volume

<Or®

Ukuran dari masing-masing sampel adalah L= 2D
Dengan rumus modulus elastisitas:

& la FLo
= o, "
Dimana:
E = Modulus Elastisitas
o = Tegangan
e = Regangan
F = Gaya Yang Bekerja
Lo = Panjang Awal Benda

AL = (L - Lo) = Pertambahan Panjang

Kuat tekan uniaksial adalah perbandingan beban
yang diberikan pada percontoh batuan terhadap luas
permukaan percontoh yang menerima beban. Hal ini
dapat dituliskan dengan rumus oc = P/A. Kuat tekan
ini diperhitungkan pada saat percontoh batuan
mengalami keruntuhan (failure) dengan beban (P)
yang bekerja pada saat terjadinya keruntuhan. Dari
kurva tegangan-regangan dapat ditentukan bahwa
kuat tekan uniaksial percontoh batuan terdapat pada
bagian puncak (peak).

Penentuan harga batas elastisitas berdasarkan dari
kurva tegangan-regangan yang diperoleh dari
pengujian kuat tekan uniaksial. Penentuan ini dilihat
dari kondisi garis yang linier dari grafik regangan
aksial terhadap beban yang diberikan. Batas akhir
garis linier ini kemudian diproyeksikan terhadap
beban vyang diberikan, sehingga nilai tersebut
merupakan batas elastisitas percontoh batuan.

Nilai modulus elastisitas adalah perbandingan antara
selisih nilai tegangan aksial (ds) dengan selisih nilai
regangan aksial (de). Perbandingan nilai ini diambil
pada garis yang linier dari kurva tegangan-regangan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif dimana, pengujian ini dilakukan
dengan menganalisa sifat mekanik dari batuan
tersebut, sehingga kita bisa ketahui nilai kuantitas
batuan berdasarkan uji kuat tekan. Dimana dalam
pengujian ini batu andesit tersebut akan diberikan
tekanan maksimum yang satu arah (uniaxial).
Adapun langkh — langakh yang dilakukan dalam
metodologi penelitan ini antara lain:
1. Pengambilan sample dilapangan
Dimana pengambilan sample batuan ini dilakukan
di Ranu Menduro Kabupaten Mojokerto dengan
menggunakan alat transportasi sepeda motor
dengan estimasi waktu kurang - lebih 2 jam dari
Surabaya.
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2. Persiapan sampel (preparation sample)
Persiapan ini dilakuakan dengan melakukan
pemisahan antara batuan yang memiliki rekahan
dan batuan yang kompak atau segar.

3. Pengecilan ukuran sampel
Pengecilan ukuran dilakukan untuk
memaksimalkan pengujian ketika dilakukan uji
kuat tekan. Pengukulan sampel ini dilakukan
dengan ukuran Tinggi L = 2D.

4. Pengukuran sampel
Pengukuran sambel dilakuakan guna untuk
memastikan ukuran sampel yang telah dikecilkan.

5. Pengujian
Pengujian sampel dilakukan dengan uji kuat tekan
berskala laboratorium, setelah itu dilakukan uji
sifat mekanik batuan.

6. Pengolahan data
Pengolahan data dilakukan dari hasil pengujian
laboratorim baik data UCS maupun data sifat
mekanik batuan yang akan dianalisis lebih lanjut

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rekahan pada batuan berpengaruh langsung terhadap
pengujian uji kuat tekan uniaksial. Berikut ini
merupakan hasil didapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel 1: Hasil Pengujian Uji Kuat Tekan Uniaksial
pada sampel dengan luas 2601.00 mm? => 260.1
mm?dan beban sebesar 11016.50 Kg

Keterandan Kuat Tekan
9 Uniaksial
Uji Kuat Tekan Uniaksial 42.35 MPa
Nisbah Poisson 0.62
Modulus Elastisitas 6754.386 MPa

Sumber: Data Penelitian,2020

Berdasarkan Hasil uji laboratorium batuan tersebut
memiliki kuat tekan sebesar 42.35 MPa. Dengan
perhitungan sebagai berikut:

F
o, = E
1101650 kg
g, = ————————
‘7 260.1 mm?2
o =42.35 MPa

Tabel 2: Pengujian Uji Kuat Uniaksial dengan luas
2601.00 mm? => 260.1kg dan beban sebesar
11016.50

Keterangan Hasil Uji Kuat Tekan

Uniaksial
Uji Kuat Tekan Uniaksial 42.35 MPa
Nisbah Poisson 0.31

Modulus Elastisitas 7833.333 MPa

Sumber: Data Penelitian,2020
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Berdasarkan Hasil uji laboratorium batuan tersebut
memiliki kuat tekan sebesar 42.35 MPa. Dengan
perhitungan kuat tekan uniaksial sebagai berikut:

P
o =7
1101650 kg
g.=———
‘" 260.1 mm?
o, = 42.35 MPa

Hasil sampel di atas hampir sama dengan hasilsampel
sebelumnya, dimana mempunyai kuat tekan yang
sama tetapi memiliki Modulus Elastisitas dan Nisbah
Poisson yang berbeda.

Tabel 3: Pengujian Uji Kuat Uniaksial dengan luas
2601.00 mm? => 260.1kg dan beban sebesar
11016.50 Kg

Keterangan Hasil Uji Kuat
Tekan Uniaksial
Uji Kuat Tekan Uniaksial 42.35 MPa
Nisbah Poisson 0.12
Modulus Elastisitas 7700.00 MPa

Sumber: Data Penelitian,2020

Berdasarkan Hasil uji laboratorium batuan tersebut
memiliki kuat tekan sebesar 42.35 MPa. Dengan
perhitungan kuat tekan uniaksial sebagai berikut:

P
o, = E
11016.50 kg
O =
260.1 mm=-
oc = 42.35 MPa

Hasil sampel di atas hampir sama dengan hasil
sampel sebelumnya, dimana mempunyai kuat tekan
yang sama tetapi memiliki Modulus Elastisitas dan
Nisbah Poisson yang berbeda. Terlihat dari pengujian
ketiga sampel tersebut memiliki kuat tekan yang
sama.

Tabel 4: Uji Kuat Tekan Uniaksial pada sampel

dengan luas 2601.00 mm? dan beban sebesar
15022.50 kg
Keterangan Hasil Kuat Tekan
Uniaksial
Uji Kuat Tekan 57.76 MPa
Nisbah Poisson 0.05
Modulus Elastitas 5250.00 MPa

Sumber: Data Penelitian,2020

Berdasarkan Hasil uji laboratorium diatas batuan
tersebut memilki kuat tekan sebesar 57.76 MPa.
Dengan perhitungan kuat tekan uniaksial sebagai
berikut:
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P
|:rr _H
1502250 kg
Gp=————, 0, = 57.77 MPa
260.1 mm?2

Tabel 5: Uji Kuat Tekan Uniaksial pada sampel

dengan luas 2601.00 mm? dan beban sebesar
15022.50 kg
Keterangan Hasil Uji Kuat Tekan
Uniaksial
Uji Kuat Tekan 46.21 MPa
Nisbah Poisson 0.33
Modulus Elastisitas | 10628.571MPa

Sumber: Data Penelitian,2020

Berdasarkan Hasil uji laboratorium diatas batuan
tersebut memilki kuat tekan sebesar 46.21 MPa.
Dengan perhitungan kuat tekan uniaksial sebagai
berikut:

F
o, = E
_ 1e024.00 kg
Oc = 260.1 mm?
Gc =46.21 MPa

Berdasarkan pengujian uji kuat tekan uniaksial yang
telah dilakukan pada masing — masing contoh
batuan maka didapatkan nilai kuat tekan dari masing-
masing batuan yang berturut yaitu 42.35 MPa
sebanyak tiga kali kemudian 57.77 MPa dan 46.21
MPa.

DISKUSI
Berdasarkan kajian pustaka dan juga hasil dari
penelitian ~ batuan  yang  memiliki  rekahan

mempengarihu kekuatan batuan apabila diberikan
tekanan atau uji kuat tekan uniaksial. Adapun gambar
dari sampel yang mempunyai rekahan baik sebelum
dilakukan pengecilan ukuran maupun sesudah

dilakukan pengecilan ukuran.

by /s 7, & Prs 3 w o

Y, Xy e PN o I 30 .
Gambar 1: Gambar sampel sebelum di perkecil
(coring)
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Gambar 3: gambar sampe dilakukan

Berdasarkan hasil pengujian Kuat Tekan Uniaksial
contoh batuan yang diuji membentuk rekahan Axial
Splitting. Dimana hasil rekahan tersebut ditandai
dengan terbentuknya rekahan pada batuan yang
cenderung vertikal setelah diberikan uji kuat tekan
uniaksial. Hal ini menunjukkan bahwa pembedaan
yang berada di lokasi pengambilan sampel lebih
banyak berasal dari pembebanan vertikal, sehingga
hal tersebut menyebabkan terbentuknya rekahan kecil
yang umumnya terbentuk Axial Splitting.

Oleh karena itu batuan yang meiliki rekahan akan
mempengaruhi kekuatan batuan ketika diberikan uji
kuat tekan uniaksial. Pada uji kuat tekan uniaksial ini
bertujuan untuk mengetahui kekuatan batuan itu
sendiri. Kekuatan batuan sangat dipengaruhi oleh
sifat mekanik dari batuan itu sendiri ketika diberikan
tekanan. Adanya rekahan pada batuan akan sangat
mempengaruhi  kekuatan batuan pada proses
pengujian.
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pengujian sampel, dan teman-teman kelompok
sekalian sehingga jurnal ini dapat terselesaikan
dengan baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian maka dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh rekahan batuan terhadap uji
kuat tekan uniaksial dimana batuan yang memiliki
rekahan tersebut memiliki tingkat elastisitas yang
rendah. Sedangakan batuan kompak mempunyai sifat
elastisitas yang tinggi ketika diberikan tekanan.
Sehingga diketahui tipe rekahan pada batuan tersebut
adalah Axial Splitting dengan nilai rata-rata kuat
tekan uniaksial adalah 46.20 MPa.
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